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ABSTRAK 

 

Saat ini masih banyak siswa yang tidak mempunyai lingkungan 

pergaulan/sosial yang kondusif sehingga dalam mempelajari mata pelajaran 

mereka mengalami hambatan. Banyak kita dapatkan bahwasanya lingkungan 

social sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, apalagi terhadap 

prestasi belajar sekolah, banyak siswa yang kegiatannya hanya bermain dengan 

teman-temannya, mereka tidak mau belajar dikarenakan teman-teman yang lain 

juga tidak belajar. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui hubungan 

antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan 

Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman tahun ajaran 2011/2012; 2) 

Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar 

Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman 

tahun ajaran 2011/2012; 3) Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan 

masyarakat dengan prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik 

Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman tahun ajaran 2011/2012. 

Penelitian ini bersifat ex-post facto dengan sampel 200 siswa dari total 

populasi 671 siswa yang dipilih secara Proportionate Random Sampling dan 

Nomogram Harry King untuk menentikan populasi dengan tingkat kesalahan 5%. 

Populasi didapatkan dari SMK jurusan otomotif kelas XI, yang berjumlah 16 

SMK dan terdiri dari 2 SMK Negeri dan 14 SMK swasta. Data ini dianalisis 

secara pearson product moment.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Lingkungan Keluarga 

berhubungan positif dan signifikan dengan Prestasi Belajar (r=0,391; p<0,05); 

Lingkungan Sekolah berhubungan positif dan signifikan dengan prestasi Belajar 

(r=0,556; p<0,05); Lingkungan Masyarakat berhubungan positif dan signifikan 

dengan prestasi Belajar (r=0,249; p<0,05). Lingkungan Sekolah memiliki 

hubungan yang terkuat dan Lingkungan masyarakat memiliki hubungan yang 

terlemah dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik 

Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman. Semakin besar angka koefisien korelasi, 

berarti semakin baik model korelasi tersebut karena variabel bebas dapat 

menjelaskan variabel terikat secara lebih baik. 

 

Kata kunci: lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, prestasi, belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting karena 

pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagi pembangunan bangsa 

dan negara. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mengakibatkan 

perubahan dan pertumbuhan kearah yang lebih kompleks. Hal ini menimbulkan 

masalah-masalah sosial dan tuntutan-tuntutan baru yang tidak dapat diramalkan 

sebelumnya, sehingga pendidikan selalu menghadapi masalah karena adanya 

kesenjangan antara yang diharapkan dengan hasil yang dapat dicapai dari proses 

pendidikan(Syah M, 2004:39).  

Untuk mengatasi masalah tersebut, peranan pendidikan sangat dibutuhkan. 

Pendidikan menuntut adanya perhatian dan partisipasi dari semua pihak. Dengan 

adanya pendidikan akan dapat mencerdaskan siswa serta membentuk manusia 

seutuhnya yaitu manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pembangunan pendidikan seharusnya diutamakan karena suatu kemajuan bangsa 

dapat dilihat dari kemajuan pendidikan. Oleh karena itu komponen-konmponen 

yang ada dalam proses pendidikan seperti siswa, guru, proses belajar-mengajar, 

manajemen, layanan pendidikan serta sarana penunjang lainnya harus 

terkoordinasi dan bekerjasama dengan baik(Azwar, 2003). 
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Definisi pendidikan menurut Undang-Undang No. 2 tahun 1989, pasal 1 

ayat 1, adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan 

pengajaran, bimbingan dan/ atau latihan bagi perannya dimasa yang akan datang. 

Pendidikan bukan hanya tanggung jawab siswa dan tenaga pendidikan saja 

tetapi juga orang tua siswa, masyarakat, pemerintah sehingga diperlukan 

partisipasi aktif dari pihak-pihak tersebut. Masalah yang paling penting dalam 

pendidikan dan paling mendapat sorotan tajam dari masyarakat adalah masalah 

prestasi belajar siswa, terutama yang berkaitan dengan rendahnya kualitas lulusan. 

Prestasi belajar dari satu siswa dengan siswa yang lain tampak berbeda, karena 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor itu antara lain adalah faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri sendiri, yang 

meliputi faktor intelegensi/kemampuan, minat, dan motivasi. Sedang faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, yaitu faktor lingkungan pendidikan, 

yang meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor 

lingkungan masyarakat(Syah M, 2004).Prestasi belajar yang berkualitas hanya 

dapat dicapai melalui pembelajaran yang bermutu sebagai titik utama proses 

belajar-mengajar, siswa memiliki keterkaitan yang erat dengan lingkungan 

pendidikannya sehingga bisa dikatakan baik-buruknya prestasi belajar siswa dapat 

dihubungkan dengan lingkungan pendidikan siswa tersebut. Apabila lingkungan 

pendidikannya baik maka baik pula prestasi belajarnya, sebaliknya apabila 

lingkungan pendidikannya buruk maka akan buruk pula prestasi belajarnya.  

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang paling 

berpengaruh dibandingkan yang lain, karena seorang anak yang lahir sejak awal 
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kehidupannya, dan dalam keluargalah ditanamkan benih-benih 

pendidikan(Dimyati dan Mudjiono, 2002:16). Demikian pula waktu yang 

dihabiskan seorang anak di rumah lebih banyak dibandingkan dengan waktu yang 

ia habiskan di tempat lain, dan kedua orang tua merupakan figur yang paling 

berpengaruh terhadap anak (Slameto 1995:9). Keluarga merupakan unit terkecil 

dalam organisasi kemasyarakatan. 

 Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga 

mempunyai peranan dalam prestasi belajar siswa. Peran keluarga adalah sebagai 

lembaga pendidikan dan sosialisasi belajar siswa. Keluarga juga merupakan 

sumber pendidikan utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual 

manusia diperoleh pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarga sendiri.  

Pada dasarnya para orang tua ingin membantu anaknya dalam belajar, baik dalam 

penyediaan sarana dan prasarana maupun membantu kesulitan yang dialami 

anaknya dalam proses belajar. Perhatian orang tua merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kondisi belajar anak(Slameto 1995:61). Namun demikian 

perhatian dan bantuan yang diberikan oleh para orang tua kepada anaknya berbeda 

satu dengan yang lain. Hal ini sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang 

tua masing-masing. Orang tua yang berpendidikan lebih tinggi diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang lebih bermakna kepada pendidikan putera-

puterinya, yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar putera-

puterinya. Orang tua yang dapat mendidik anaknya dengan baik, diharapkan 

prestasi belajar anaknya lebih baik. Sebaliknya, orang tua yang acuh tak acuh, 

anak tidak disuruh belajar, tidak menyediakan alat belajar, prestasi belajarnya 
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akan tidak memuaskan. Kesadaran orang tua tentang pentingnya perhatian yang 

ditujukan pada keberhasilan anaknya dalam belajar memerlukan pengarahan yang 

nyata dalam mengikuti aktivitas anak untuk keberhasilan belajar. Aktivitas yang 

dilakukan orang tua dapat berupa pemberian bimbingan dalam belajar, pertanyaan 

tentang tugas sekolah atau pekerjaan rumah, penyediaan fasilitas belajar, 

membantu kesulitan belajar yang dihadapi anak/siswa, memberi pengertian serta 

mendorongnya dalam belajar. 

Lingkungan sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar siswa meliputi 

sarana prasarana belajar di kelas, keadaan gedung sekolah, dan lingkungan fisik 

sekolah lainnya.Perhatian sekolah pada kelengkapan belajar siswa di kelas 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi belajar anak.(Slameto 

1995:71). 

Siswa sebagai manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk 

sosial.Sebagai makhluk sosial, siswa tidak bisa lepas dari masyarakatnya.Perilaku 

individu siswa juga merupakan fungsi dari interaksi kepribadian seseorang dengan 

masyarakatnya. Hal itu diperkuat oleh pendapat Sunarto dan Hartono 

(2002:61)yang mengatakan bahwa perilaku manusia tergantung atas dua hal yaitu 

kepribadian dan masyarakat tempat manusia hidup, sehingga lingkungan 

masyarakatmerupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan siswa 

termasuk prestasi belajarnya. 

Dalam mempelajari mata pelajaran dibutuhkan suasana yang kondusif 

karena dalam mempelajari mata pelajaran dibutuhkan konsentrasi penuh untuk 

menyelesaikan soal-soal latihan. Menurut Slameto (2003:71), jika lingkungan 
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anak adalah orang-orang yang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan 

menyekolahkan anak-anaknya antusias dengan cita-cita yang luhur akan masa 

depan anaknya, anak/siswa terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh 

orang-orang lingkungannya, sehingga akan berbuat seperti orang-orang yang ada 

di lingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorong semangat anak/siswa untuk 

belajar lebih giat. 

Tetapi saat ini masih banyak siswa yang tidak mempunyai lingkungan 

pergaulan/sosial yang kondusif sehingga dalam mempelajari mata pelajaran 

mereka mengalami hambatan. Banyak kita dapatkan bahwasanya lingkungan 

social sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, apalagi terhadap 

prestasi belajar sekolah, banyak siswa yang kegiatannya hanya bermain dengan 

teman-temannya, mereka tidak mau belajar dikarenakan teman-teman yang lain 

juga tidak belajar. 

Dengan diketahuinya faktor lingkungan pendidikan siswa (keluarga, 

sekolah, dan masyarakat) yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa maka 

lingkungan pendidikantersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

upaya peningkatan prestasi belajar siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai latar belakang di atasdan dari survey awal yang dilakukan di SMK 

se-Kabupaten Sleman, maka dapat dXIdentifikasikan beberapa permasalahan. 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman, sampai saat ini masih sangat memprihatinkan. 
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Masih banyak siswa yang prestasi belajarnya masih rendah dan belum 

memuaskan. Adanya kebiasaan belajar yang kurang baik. Kurangnya fasilitas 

belajar di sekolah dan rumah orang tua siswa. Masih banyak orang tua yang 

kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Adanya kondisi ekonomi orang 

tua yang kurang baik. Adanya lingkungan social yang kurang mendukung dalam 

proses belajar. Motivasi siswa dalam belajar masih kurang. Intensitas belajar 

siswa pada mata pelajaran masih kurang. Kesadaran siswa dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar masih kurang. 

Berbagai upaya telah dilaksanakan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Usaha untuk meningkatkan prestasi belajar siswa tersebut antara lain 

dengan: penataran guru, program penyetaraan (sesuai dengan jenjang pendidikan), 

penyediaan buku pegangan bagi siswa, dan lain-lain. Semua pihak harus ikut serta 

dalam upaya peningkatan prestasi belajar siswa ini, sehingga secara tidak 

langsung para orang tua juga harus ikut bertanggung jawab untuk 

mewujudkannya. Perhatian, dorongan, motivasi, dan penyediaan sarana belajar 

untuk putera-puterinya diharapkan dapat membantu mewujudkan peningkatan 

prestasi belajarnya.Belum pernah dilakukan penelitian tentang hubungan 

lingkungan pendidikandengan prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik 

Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  sangat 
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banyak baik faktor yang berasal dari dalam diri siswa (faktor internal) maupun 

faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal). Namun demikian, dalam 

penelitian ini hanya memfokuskan pada faktor lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan masyarakat, yang diduga cukup penting dan sangat 

berhubungan dengan prestasi prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik 

Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman tahun ajaran 2011/2012. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan, 

maka dapat dibuat suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi 

belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman? 

2. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar 

Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten 

Sleman?  

3. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan masyarakat dengan prestasi 

belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka dapat ditentukan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi 

belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan sekolah dengan prestasi 

belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan masyarakat dengan prestasi 

belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan gambaran tentang pengaruh lingkungan pendidikan 

terhadap prestasi belajar siswa. 

b. Sebagai bahan informasi untuk mengambil keputusan yang diperlukan 

dalam rangka lebih mengefektifkan proses belajar-mengajar agar 

dihasilkan prestasi belajar siswa sesuai harapan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana kependidikan di Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta. Selain itu penelitian ini sangat barmanfaat 

bagi peneliti sebagai buah karya ilmiah. 
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b. Bagi SMK se-Kabupaten Sleman 

Memberikan bantuan pemikiran dan evaluasi hubungan antara lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat, secara 

bersama-sama, dengan prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik 

Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman, agar dalam pelaksanaan 

selanjutnya lebih baik lagi. 

c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pustaka bagi mahasiswa 

Universitas Negeri Yogyakarta khususnya Fakultas Teknik dalam 

meningkatkan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Proses Pembelajaran 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 

2003). Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan 

pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 

yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan 

lingkungan masyarakat, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan 

kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi (Pasal 15 ayat 

(1) UU No. 2 Tahun 1989). 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 

pemahamannya, prestasi belajar dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan 

dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaanya dan lain-lain aspek yang 

ada pada diri individu. Menurut Moh. Surya (1981:32) belajar ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
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yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Pembelajaran menurut Rumini (1995) adalah sebagai perubahan tingkah 

laku yang terjadi melalui pengalaman dan latihan (belajar) meliputi tiga ranah, 

yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Lebih lanjut oleh Slameto 

diterangkan bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai prestasi belajar 

memiliki ciri-ciri: perubahan terjadi secara sadar, perubahan dalam belajar bersifat 

kontinu dan fungsional, perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, 

perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan dalam belajar 

bertujuan atau terarah, dan perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

Pembelajaran dapat juga didefinsikan sebagai kemampuan yang diperoleh 

melalui proses belajar yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Ranah kognitif terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif terdiri dari 

lima perilaku/aspek sebagai berikut: penerimaan, partisipasi, penilaian dan 

penentuan prestasi belajar, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Ranah 

psikomotor terdiri dari tujuh perilaku/aspek: persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, 

dan kreativitas. 
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B. Prestasi Belajar 

Prestasi Belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

kegiatan belajar. Dalam bagian ini akan diuraikan pengertian dari Prestasi Belajar 

siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Prestasi akademik adalah hasil pelajaran yang telah diperoleh dari kegiatan 

persekolahan yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran 

atau penilaian (Suryabrata,2004:70). Pendapat lain mengatakan prestasi adalah 

bukti usaha yang dicapai (Winkel, 1984:161). 

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Dimyati Mahmud 

(Suryabrata,2004:121-122) menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan 

tingkah laku, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara 

langsung, dan terjadi dalam diri seseorang karena pengalaman. Sedang menurut 

Suryabrata, mengutip pendapat James O Whittaker, belajar dapat didefinisikan 

sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman. Dan pendapat Kingsley, belajar adalah proses dimana tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. Dengan demikian belajar 

adalah proses dasar dari perkembangan hidup manusia (Suryabrata,2004:99). 

Dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Prestasi Belajar 

adalah hasil yang dicapai setelah pembelajar mengikuti kegiatan belajar yang 

dinyatakan dengan nilai atau skor. 
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C. Lingkungan Pendidikan 

Lingkungan secara sempit diartikan sebagai alam sekitar di luar diri 

manusia/individu. Sedangkan secara luas, lingkungan mencakup segala material 

dan stimulus di dalam dan di luar individu, baik yang bersifat fisiologis, 

psikologis, maupun sosio-kultural. Secara fisiologis, lingkungan meliputi segala 

kondisi dan material jasmaniah di dalam tubuh. Secara psikologis, lingkungan 

mencakup segenap stimulus yang diterima oleh individu mulai sejak dalam 

konsensi, kelahiran sampai kematian. Secara sosio-kultural, lingkungan mencakup 

segenap stimulus, interaksi, dan kondisi, dalam hubungannya dengan perlakuan 

ataupun karya orang lain. (M. Dalyono, 2006:129). 

Oemar Hamalik (2005:195) mengungkapkan bahwa “Lingkungan adalah 

sesuatu yang ada di dalam sekitar yang memiliki makna dan/atau pengaruh 

tertentu kepada individu”. Menurut Sertain dalam M. Dalyono (2006:132) 

lingkungan meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara 

tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan kita 

kecuali gen-gen, dan gen-gen dapat pula dipandang menyiapkan lingkungan bagi 

gen yang lain. 

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada 

di dalam ataupun di luar individu baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun 

sosio-kultural yang berpengaruh tertentu terhadap individu. Lingkungan meliputi 

semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu 

mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, dan perkembangan kita kecuali 

gen-gen. 
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Menurut Sertain dalam M. Dalyono (2006: 133) lingkungan dapat dibagi 

menjadi tiga sebagai berikut: 

a. Lingkungan alam/luar 

b. Lingkungan dalam 

c. Lingkungan masyarakat atau masyarakat. 

Oemar Hamalik (2005:195) berpendapat bahwa lingkungan sebagai dasar 

pengajaran adalah faktor kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu 

dan merupakan faktor belajar yang penting.Menurut Dwi Siswoyo (2007:148) 

lingkungan pendidikan meliputi: 

a. Lingkungan phisik (keadaan iklim, keadaan alam). 

b. Lingkungan budaya (bahasa, seni, ekonomi, politik, pandangan hidup, 

dan keagamaan). 

c. Lingkungan masyarakat/masyarakat (keluarga, kelompok bermain, 

organisasi). 

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan pendidikan meliputi lingkungan 

fisik seperti keadaan iklim dan keadaan alam;lingkungan budaya seperti bahasa, 

seni, ekonomi, politik, pandangan hidup, dan agama; dan sosial masyarakat 

seperti keluarga, kelompok bermain, dan organisasi. 

1. Lingkungan Keluarga 

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak sedang 

belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-kadang anak 

mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan 

mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di 
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sekolah. Kalau perlu menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui 

perkembangannya. Masyarakat keluarga adalah tempat anak-anak belajar tumbuh 

dan berkembang menuju kedewasaan. Disamping itu keluarga merupakan 

lembaga pertama dimana anak mengenal lingkungan masyarakatnya dan 

menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Di dalam keluarga kepribadian anak 

akan terbentuk karena daya interaksi yang intim antara anggota keluarga terutama 

orang tua (ayah dan ibu). Oleh karena itu, menurut Singgih D. Gunarso (1985:9), 

bahwa di dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber pendidikan 

utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh 

pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarga sendiri. Dengan demikian 

jelaslah, mendidik anak merupakan pekerjaan yang terpenting serta tanggung 

jawab orang tua. Tugas utama dan  mulia membentuk watak, sebagian besar 

terletak di tangan orang tua. Peranan serta tanggung  jawab orang tua, haruslah 

dimulai sejak anak dilahirkan. 

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar 

anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Sutjipto Wirodjojo dalam Dimyati dan 

Mudjiono (2002) dengan pertanyaannya yang menyatakan bahwa: keluarga adalah 

lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya 

untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk 

pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. 

Melihat pernyataan diatas, dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan keluarga 

didalam pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik putera-puterinya akan 

berpengaruh terhadap belajarnya. 
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Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 

misalnya mereka acuk tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan 

sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhannya anaknya 

dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan/melengkapi 

alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau 

tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami 

dalam belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-

lain, dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam belajarnya. Mungkin 

anak sendiri sebetulnya pandai, tetapi karena cara belajarnya tidak teratur, 

akhirnya kesukaran-kesukaran menumpuk sehingga mengalami ketinggalan dalam 

belajarnya dan akhirnya anak malas belajar. Hasil yang didapatkan, nilai prestasi 

belajarnya tidak memuaskan bahkan mungkin gagal dalam studinya. Hal ini dapat 

terjadi pada anak dari keluarga yang kedua orang tuanya terlalu sibuk mengurus 

pekerjaan mereka atau kedua orang tua memang tidak mencintai anaknya. 

Nana Syaodih Sukmadinata (2004:162-130) menyebutkan bahwa 

lingkungan keluarga mencakup keadaan rumah dan ruangan tempat belajar, sarana 

dan prasarana belajar yang ada, suasana dalam rumah, dan suasana lingkungan di 

sekitar rumah, keutuhan keluarga, iklim psikologis, iklim belajar, dan hubungan 

antar anggota keluarga.Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-

kejadian yang sering terjadi dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. 

Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor 

yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh, ramai dan semrawut tidak akan 

memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Suasana tersebut dapat terjadi 
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pada keluarga yang besar yang terlalu banyak penghuninya. Suasana rumah yang 

tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran antaranggota keluarga atau 

dengan keluarga lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar 

rumah (ngluyur), akibatnya belajarnya kacau. 

Rumah yang sering dipakai untuk keperluan-keperluan, misalnya untuk 

resepsi, pertemuan, pesta-pesta, upacara keluarga dan lain-lain, dapat 

mengganggu belajar anak.Rumah yang bising dengan suara radio, tape recorder 

atau TV pada waktu belajar, juga mengganggu belajar anak, terutama untuk 

berkonsentrasi.Semua contoh di atas adalah suasana rumah yang memberi 

pengaruh negatif terhadap belajar anak.Selanjutnya agar anak dapat belajar 

dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram.Di dalam 

suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak kerasan/betah tinggal di 

rumah, anak juga dapat belajar dengan baik.(Slameto, 1995). 

2. Lingkungan Sekolah  

Sekolah adalah tempat belajar bagi siswa dan teman-temannya untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan dari gurunya. Menurut Sumitro, dkk (2006: 81) 

“Sekolah adalah lingkungan pendidikan yang mengembangkan dan meneruskan 

pendidikan anak menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan bertingkah laku 

baik".   

Menurut Oemar Hamalik (2005:5) ” Sekolah adalah suatu lembaga yang 

memberikan pengajaran kepada murid-muridnya”. M. Dalyono (2006: 131) 

mengungkapkan bahwa “Sekolah merupakan satu faktor yang turut 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk 
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kecerdasannya”. Sekolah dapat mengembangkan dan meningkatkan pola pikir 

anak karena di sekolah mereka dapat belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan. 

Sekolah merupakan pelanjut dari pendidikan dalam keluarga sehingga 

sekolah sering disebut sebagai lingkungan kedua setelah keluarga. Pengetahuan, 

nilai-nilai dan keterampilan yang diberikan di sekolah merupakan kelanjutan dari 

apa yang diberikan di dalam keluarga tetapi tingkatannya lebih tinggi dan lebih 

kompleks. Pendidikan di sekolah lebih bersifat formal karena di sekolah terdapat 

kurikulum sebagai rencana pendidikan dan pengajaran, guru-guru yang lebih 

profesional, sarana dan prasarana serta fasilitas pendidikan sebagai pendukung 

proses pendidikan. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2004: 7). 

Lingkungan sekolah seperti para guru, staf administrasi, dan teman-teman 

sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Para guru yang 

menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik, memberikan dukungan dan 

motivasi kepada siswa, dan memperlihatkan teladan yang baik, serta rajin 

khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi dapat 

menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. Keadaan gedung 

sekolah dan letaknya serta alat-alat belajar juga turut menentukan keberhasilan 

belajar siswa. (Muhibbin Syah, 2002: 173-174).  

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan 

belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan 

kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah, pelaksanaan 

tata tertib sekolah, keadaan ruangan, dan jumlah murid per kelas, semua ini 

mempengaruhi keberhasilan siswa. (M. Dalyono, 2006: 59).  
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Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 164) lingkungan sekolah 

meliputi: 

a. Lingkungan fisik sekolah seperti sarana dan prasarana belajar, sumber-

sumber belajar, dan media belajar. 

b. Lingkungan masyarakat menyangkut hubungan siswa dengan teman-

temannya, guru-gurunya, dan staf sekolah yang lain. 

c. Lingkungan akademis yaitu suasana sekolah dan pelaksanaan kegiatan 

belajar-mengajar, dan berbagai kegiatan kokurikuler. 

 Dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah merupakan tempat belajar 

bagi siswa dan teman-temannya untuk menerima ilmu pengetahuan dari gurunya 

dengan tujuan agar menjadi warganegara yang cerdas, terampil, dan mempunyai 

tingkah laku yang baik. Lingkungan sekolah sebagai lingkungan kedua setelah 

keluarga mempunyai peran dalam pertumbuhan dan perkembangan bagi siswa 

dalam mendapatkan pendidikan baik pengetahuan, nilai-nilai, maupun 

keterampilan yang didukung dengan sarana dan fasilitas pendidikan. Lingkungan 

sekolah meliputi lingkungan fisik sekolah seperti sarana dan prasarana belajar, 

sumber-sumber belajar, dan media belajar; lingkungan masyarakat seperti  

hubungan siswa dengan teman-temannya, guru-gurunya, dan staf sekolah yang 

lain; dan lingkungan akademis seperti suasana sekolah dan pelaksanaan kegiatan 

belajar-mengajar, dan berbagai kegiatan kokurikuler.  
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3. Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakatdi mana warganya memiliki latar belakang 

pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-

sumber belajar di dalamnya akan memberikan pengaruh positif terhadap semangat 

dan perkembangan belajar siswa. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2004: 162-130). 

Pendapat Sertain yang dikutip oleh Suryadi (2002:131-133) mengatakan 

bahwa yang dimaksud dengan “masyarakat (environment) ialah meliputi semua 

kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi 

tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau life processes kita kecuali 

gen-gen dan bahkan gen-gen dapat pula dipandang sebagai menyiapkan 

masyarakat (to provide environment) bagi gen yang lain. Masyarakat yang aktual 

(yang sebenarnya) hanyalah faktor-faktor dalam dunia sekeliling kita yang benar-

benat mempengaruhi kita”.  

Dalam kutipan yang sama, Sertain juga membagi masyarakat menjadi dua 

bagian, yaitu sebagai berikut: 

a. Masyarakat lingkungan alam, adalah segala sesuatu yang ada dalam 

dunia ini yang bukan manusia, seperti rumah, tumbuh-tumbuhan, 

hewan dan sebagainya. 

b. Lingkungan masyarakat, adalah semua orang atau manusia yang 

mempengaruhi kita. (Suryadi, 2002:133) 

Salah satu teori belajar Kurt Lewin memandang masing-masing individu 

berada dalam suatu medan kekuatan yang bersifat psikologis yang mencakup 
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masyarakat, misalnya orang-orang yang dijumpai, objek material yang dihadapi, 

serta fungsi jiwa yang ia miliki (Sunarto dan Hartono, 2002:122). 

Menurut Woodworth yang dikutip oleh Suryadi (2002), cara-cara individu 

berhubungan dengan masyarakatnya dapat dibedakan menjadi empat macam, 

yaitu: individu bertentangan dengan masyarakatnya, individu menggunakan 

masyarakatnya, individu berpartisipasi dengan masyarakatnya, dan individu 

menyesuaikan diri dengan masyarakatnya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi 

oleh lingkungan pendidikan yang terdiri lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

dan lingkungan masyarakat. 

 

D. Hubungan antara Lingkungan Pendidikan dengan Prestasi Belajar 

Lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat, 

merupakan tempat belajar bagi siswa dan teman-temannya untuk menerima ilmu 

pengetahuan dari gurunya, belajar di rumah, dan belajar di masyarakat, dengan 

tujuan agar menjadi warganegara yang cerdas, terampil, dan mempunyai tingkah 

laku yang baik. Lingkungan sekolah sebagai lingkungan kedua setelah keluarga 

mempunyai peran dalam pertumbuhan dan perkembangan siswa. Di sekolah siswa 

akan mendapatkan pendidikan baik pengetahuan, nilai-nilai maupun keterampilan 

yang didukung dengan sarana dan fasilitas pendidikan. 

Apabila lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat, terasa nyaman, tenang, dan tersedia kelengkapan sarana dan fasilitas 

belajar yang dibutuhkan siswa akan memudahkan siswa dalam proses belajarnya 
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sehingga berdampak pada semakin baikprestasi belajar yang dicapainya. 

Sebaliknya apabila lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat, terasa bising, gaduh dan tidak tersedia kelengkapan sarana dan 

fasilitas belajar yang dibutuhkan siswa akan menyebabkan siswa sulit menerima 

materi pelajaran dan dapat berdampak pada kurang baiknyaprestasi belajar yang 

dicapai siswa. 

 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dapat memperluas pandangan dan pengetahuan 

bagi peneliti juga dapat menghindari pengulangan dari penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan oleh orang lain atau untuk menjaga originalitas penelitian. 

Penelitian yang berhubungan dengan penelitian tentang hubungan antara 

Lingkungan Pendidikan dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik 

Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman, berdasarkan referensi yang ada 

penelitian ini belum pernah diteliti orang lain dan menurut sepengetahuan peneliti 

yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Dari hasil penelitian dan analisis Jiruwitarti (2004) diperoleh gambaran yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif orang tua terhadap budi 

pekerti dengan sampel 200 siswa.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang positif sekolah terhadap budi pekerti siswa dan juga ada 

pengaruh yang positif orang tua dan sekolah terhadap budi pekerti siswa. 

2. Tujuan penelitian Novikasari (2010) adalah untuk mengetahui: pengaruh 

sumberbelajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa, pengaruh 
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kemandirian belajarterhadap prestasi belajar ekonomi siswa, pengaruh 

sumber belajar dankemandirian belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa. Penelitian initermasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pengujian hipotesis melaluianalisis statistik. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 4 kelas dengan jumlahsiswa sebanyak 160 siswa. Sampel yang diambil 

sebanyak 40 orang siswa yangdiambil dengan teknik random sampling. Data 

yang diperlukan diperoleh melaluikuesioner yang telah diujicobakan dan diuji 

validitas serta diuji reliabilitas. Teknikanalisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi ganda, dengan hasil bahwa prestasi belajarekonomi 

dipengaruhi oleh sumber belajar dan kemandirian belajar siswa.Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa: (1) Sumber belajarberpengaruh 

positif terhadap prestasi belajar ekonomi. (2) Kemandirian belajar 

berpengaruhpositif terhadap prestasi belajar ekonomi siswa. (3) Sumber 

belajar dan kemandirian belajar berpengaruhpositif terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa. 

Persamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian di atas adalah 

sampel yang diambil dengan teknik random sampling. Data yang diperlukan 

iperoleh melaluikuesioner yang telah diujicobakan dan diuji validitas serta 

diuji reliabilitas. Pengumpulan data menggunakan instrumen 

kuesioner.Analisis data menggunakan metode statistik regresi sederhana dan 

ganda. Teknikanalisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier. 

Perbedaan penelitian ini dengan ketiga penelitian di atas adalah penelitian 

Jiruwitarti (2004) bertujuan untuk mengetahui 1) pengaruh orang tua terhadap 
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budi pekerti 2)  pengaruh sekolah terhadap budi pekerti 3) pengaruh orang tua 

dan sekolah terhadap budi pekerti siswa; penelitian Novikasari (2010) 

bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh sumberbelajar terhadap prestasi 

belajar ekonomi siswa; (2) pengaruh kemandirian belajarterhadap prestasi 

belajar ekonomi siswa; (3) pengaruh sumber belajar dankemandirian belajar 

terhadap prestasi belajar ekonomi siswa; sedangkan penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

dan lingkungan masyarakat, dengan prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan 

Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman. 

 

F. Kerangka Konseptual 

Prestasi belajar adalah hasil pelajaran yang telah diperoleh dari kegiatan 

persekolahan yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran 

atau penilaian seluruh mata pelajaran yang dituliskan dalam buku rapor semester 

ganjil tahun pelajaran 2010/2011.Prestasi belajar dipengaruhi oleh lingkungan 

pendidikan yang terdiri lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. 

Lingkungan keluarga mencakup keadaan rumah dan ruangan tempat 

belajar, sarana dan prasarana belajar yang ada, suasana dalam rumah, dan suasana 

lingkungan di sekitar rumah, keutuhan keluarga, iklim psikologis, iklim belajar, 

dan hubungan antar anggota keluarga. 

Lingkungan Sekolah adalah tempat belajar bagi siswa dan teman-

temannya untuk menerima ilmu pengetahuan dari gurunya dengan tujuan agar 
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menjadi warganegara yang cerdas, terampil, dan mempunyai tingkah laku yang 

baik. Dalam penelitian ini, Lingkungan Sekolah meliputi keadaan sekitar sekolah, 

keadaan gedung sekolah dan fasilitas sekolah, suasana sekolah, kebiasaan guru 

dalam mengajar, dan kebiasaan teman belajar. 

Lingkungan masyarakatdi mana warganya memiliki latar belakang 

pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-

sumber belajar di dalamnya akan memberikan pengaruh positif terhadap semangat 

dan perkembangan belajar siswa. 

Variabel penelitian yang terdiri dari lingkungan pendidikan dan prestasi 

belajar siswa terhadap mata pelajaran dapat digambarkan dalam model sebagai 

berikut: 

Variabel Bebas        Variabel Terikat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa Prestasi Belajar siswa 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas umumnya dipengaruhi oleh 

Lingkungan rumah tangga khususnya orang tua serta famili; masyarakat sekolah; 

Prestasi 

Belajar 

(Y) 

Lingkungan 

Keluarga 

(X1) 

Lingkungan 

Sekolah 

(X2) 

Lingkungan 

Masyarakat 

(X3) 
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Lingkungan masyarakat lainnya seperti teman bermain serta segala objek material 

yang ditemui yang mendukung terhadap Prestasi Belajar siswa. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang 

dihadapi dalam penelitian, dimana jawaban sementara tersebut masih diuji lagi 

kebenarannya (Sugiyono, 2007). 

Berdasarkan masalah dan landasan teori yang ada maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara lingkungan keluarga dengan 

prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman. 

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara lingkungan sekolah dengan 

prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman. 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara lingkungan masyarakat 

dengan prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif 

SMK se-Kabupaten Sleman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian merupakan suatu proses dengan langkah-langkah yang harus 

dilaksanakan secara sistematis. Hal ini dimaksudkan agar penelitian mendapatkan 

pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban dari setiap permasalahan yang 

ada. Setiap penelitian ilmiah memerlukan metoda yang dapat memperlancar 

penelitian, khususnya dalam pencarian data dan petunjuk mengenai cara atau 

langkah penelitian, serta teknik penelitian. Metode penelitian merupakan suatu 

cara kerja untuk dapat mempelajari dan memahami objek penelitian yang menjadi 

sasaran atau tujuan dari penelitian.   

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini hanya mengungkap data peristiwa yang sudah berlangsung 

yang telah ada pada responden. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, artinya semua informasi atau data diwujudkan dalam angka dan 

analisisnya berdasarkan analisis statistik. Penelitian ini bersifat ex-post facto, yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ini tidak ada manipulasi langsung 

terhadap variabel bebas (Sugiyono, 2007:7).  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada SMK jurusan otomotif se-Kabupaten Sleman 

Tahun Pelajaran 2011/2012, dengan jumlah 16 SMK. Peneliti melaksanakan 

penelitian di SMK-SMKdi Kabupaten Sleman, dengan alasan, dekat dengan 

lokasi peneliti. Sedangkan waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Januari 

Tahun Pelajaran 2011/2012. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Umumnya penelitian bertujuan untuk memperoleh kesimpulan umum. 

Sementara itu dalam melaksanakan penelitian ilmiah harus ada subyek yang 

diteliti, sedangkan subyek yang diteliti sering disebut populasi. Populasi adalah 

semua individu dalam wilayah penelitian yang akan dijadikan subyek penelitian, 

tanpa ada yang ketinggalan. Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas XI 

SMK se-Kabupaten Sleman, Tahun Pelajaran 2011/2012. Yang terdiri dari 16 

SMK otomotif dan 671 siswa. 

2. Sampel Penelitian 

Untuk menentukan anggota sampel dalam penelitian ini digunakan 

Proportionate Random Sampling (Sugiyono, 2007:64). Proportionate berarti 

proporsi, danrandom sampling berarti pengambilan sampel secara acak. Dari 

definisi tersebut didapat kesimpulan bahwa  Proportionate Random Sampling 

berarti pengambilan sampel secara acak dengan proporsi menurut tingkatan. 
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Berdasarkan informasi terakhir yang diperoleh dari SMK se-Kabupaten 

Sleman, jumlah Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif adalah 671 

orang.  

 

Gambar 2. Nomogram Harry King untuk Menentukan Ukuran Sampel 

dari Populasi sampai 2000. (Sugiyono, 2007:72) 

 

Penentuan ukuran sampel dari populasi dalam penelitian ini 

menggunakan Nomogram Harry King (Sugiyono, 2007:72). Pada Gambar 2 

untuk tingkat kesalahan 5% dengan populasi 671 orang adalah 30%. Oleh 

karena itu penelitian ini akan menggunakan sampel 30% dari populasi. Berikut 

ini adalah proporsi sampel sesuai dengan populasinya untuk tiap-tiap SMK 

yaitu sebagai berikut: 

30% 
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Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik 

Otomotif SMK 
No Nama 

SMK 

 

Populasi 

Sampel 30% 

Jumlah Minimal Pembulatan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

SMK Muhammadiyah 1 Sleman 

SMK Muhammadiyah 2 Sleman 

SMK Sulaiman Sleman 

SMK Muhammadiyah Tempel 

SMK Kanisius 1 Pakem 

SMK Muhammadiyah Pakem 

SMK Muhammadiyah Cangkringan 

SMK YPPN Sleman 

SMK PIRI Sleman 

SMK Negeri 2 Depok 

SMK Muhammadiyah Prambanan 

SMK Nasional Sleman 

SMK Muhammadiyah Gamping 

SMK Muhammadiyah Mlati 

SMK Negeri 1 Seyegan 

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 

29 

41 

33 

30 

24 

35 

38 

21 

27 

61 

30 

131 

34 

36 

68 

33 

8,7 

12,3 

9,9 

9 

7,2 

10,5 

11,4 

6,3 

8,1 

18,3 

9 

39,3 

10,2 

10,8 

20,4 

9,9 

9 

12 

10 

9 

7 

11 

11 

6 

8 

18 

9 

39 

10 

11 

20 

10 

 Jumlah 671 99,45 200 

(Sumber: Data yang diolah, 2011) 

Dalam penelitian ini terdapat kelebihan dan kekurangan, kelebihannya 

adalah dapat dilaksanakan kepada semua subyek penelitian, kekurangannya 

adalah banyak memakan waktu, tenaga dan biaya. Adapun alasan digunakannya 

sampel penelitian adalah untuk mendapatkan sampel data dari siswa yang 

ditelitidan untuk mendapatkan hasil yang pasti dari keseluruhan siswa yang diteliti 

dan lebih akurat. 

 

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas yang berupaya untuk 

meneliti apa dan seberapa jauh pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan  

sekolah, dan lingkungan masyarakat baik secara parsial maupun secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar Siswa Kelas XI SMK Jurusan Teknik Mekanik 

Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman. Pendekatan lapangan adalah pendekatan 
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yang di lakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan yaitu dengan mencari 

data pada sumber-sumber yang ada yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Didalam melaksanakan penelitian, istilah variabel merupakan istilah yang 

tidak dapat ditinggalkan. Menurut Sutrisno Hadi, variabel adalah gejala-gejala 

yang menunjukkan variasi, baik dalam jenisnya, maupun dalam tingkatannya 

(Suharsimi Arikunto, 2005:224). Menurut Sugiyono (2007:2), variabel merupakan 

gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati variabel itu sebagai atribut 

sekelompok orang atau obyek yang mempunyai variasi antara satu dengan lainnya 

dalam kelompok itu. 

Dari kedua pengertian diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa 

variabel/obyek penelitian adalah gejala yang menunjukkan variasi dan menjadi 

obyek penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti meliputi 4 variabel, 

yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan 

Lingkungan 

Keluarga (X1) 

(X1) 

Prestasi Belajar 

(Y) 

(Y) 

Lingkungan 

Sekolah (X2) 

(X2) 

Lingkungan 

masyarakat (X3) 

(X3) 

Lingkungan Pendidikan (X) 
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prestasi belajar. Lingkungan keluarga sebagai X1, lingkungan sekolah sebagai X2, 

lingkungan sekolah sebagai X3 dan prestasi belajar sebagai Y. Jadi ada empat 

variabel yang terdiri dari 3 variabel bebas yaitu X1, X2 dan X3 serta variabel 

terikat yaitu Y. 

Untuk menghindari adanya kesalahan pengertian dalam memahami istilah 

pada penelitian ini, maka akan diberikan definisi operasional variabel sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan Keluarga (X1) mencakup keadaan rumah dan ruangan tempat 

belajar, sarana dan prasarana belajar yang ada, suasana dalam rumah, dan 

suasana lingkungan di sekitar rumah, keutuhan keluarga, iklim psikologis, 

iklim belajar, dan hubungan antar anggota keluarga. 

2. Lingkungan Sekolah (X2) adalah tempat belajar bagi siswa dan teman-

temannya untuk menerima ilmu pengetahuan dari gurunya dengan tujuan agar 

menjadi warganegara yang cerdas, terampil, dan mempunyai tingkah laku 

yang baik. Dalam penelitian ini, Lingkungan Sekolah meliputi keadaan 

sekitar sekolah, keadaan gedung sekolah dan fasilitas sekolah, suasana 

sekolah, kebiasaan guru dalam mengajar, dan kebiasaan teman belajar. 

3. Lingkungan masyarakat (X3) di mana warganya memiliki latar belakang 

pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-

sumber belajar di dalamnya akan memberikan pengaruh positif terhadap 

semangat dan perkembangan belajar siswa. 

4. Prestasi Belajar (Y) adalah hasil pelajaran atau angka rata-rata nilai raport 

yang telah diperoleh dari kegiatan persekolahan yang bersifat kognitif dan 
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biasanya ditentukan melalui pengukuran atau penilaian seluruh mata 

pelajaran. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan salah satu faktor yang penting dan perlu mendapatkan 

perhatian dalam melakukan penelitian. Untuk memperoleh hal tersebut perlu 

menggunakan teknik-teknik, alat-alat kegiatan lain yang dapat diandalkan, maka 

penulis mengumpulkan data dengan menggunakan teknik dokumentasi dan teknik 

kuesioner. Kedua teknik tersebut merupakan teknik pokok dengan maksud, teknik 

dokumentasi untuk mengumpulkan data lingkungan keluarga siswa, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat, dan prestasi belajar siswa sedangkan teknik 

kuesioner untuk mengumpulkan data lingkungan sekolah siswa. Dari kedua teknik 

tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Teknik Dokumentasi 

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi merupakan teknik pokok dalam 

mengumpulkan data prestasi belajar siswa, yang diperoleh dari Siswa Kelas XI 

SMK se-Kabupaten Sleman, Tahun Pelajaran 2011/2012, berbentuk angka 

rata-rata nilai raport. Menurut Suharsimi Arikunto dikatakan bahwa teknik 

dokumentasi adalah teknik atau cara untuk memperoleh data dengan jalan 

meneliti sesuatu yang terjadi dalam masa lampau. (2008:70). Dari pengertian 

ini dapat disimpulkan bahwa teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data yang diambil dari beberapa catatan atau laporan tertulis seperti buku rapor 

prestasi akademik siswa. 
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2. Teknik Kuesioner 

Teknik kuesioner digunakan untuk mengambil hasil data kuesioner 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat.Sugiyono memberikan pengertian bahwa kuesioner merupakan 

suatu daftar yang berisi pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh 

orang atau anak yang ingin diteliti atau responden (2007:30). Menurut 

Suharsimi Arikunto, kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus dijawab 

atau daftar isian yang harus dXIsi berdasarkan atas jumlah subyek penelitian, 

dan berdasarkan atas jawaban dan atau isian itu peneliti mengambil kesimpulan 

mengenai subyek yang diteliti. (2005:15-16). 

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa teknik kuesioner 

adalah suatu teknik pengumpulan data berupa pertanyaan yang harus dijawab 

oleh responden secara langsung. 

Dalam mempergunakan kuesioner ada beberapa asumsi yang harus 

menjadi pegangan. Menurut Sutrisno Hadi: 

a. Subyek penelitian adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

b. Apa yang dimintakan subyek penelitian kepada peneliti adalah benar dan 

dapat dipercaya. 

c. Bahwa interprestasi tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah 

sama dengan apa yang dimaksud peneliti (2006:157) 

Dengan demikian alasan dipergunakan teknik kuesioner dalam penelitian 

ini adalah: 



35 

 

 

a. Pelaksanaannya lebih sederhana, karena tidak membutuhkan waktu dan 

tenaga yang banyak. 

b. Responden dapat menjawab dengan secara leluasa tanpa dipengaruhi oleh 

orang lain. 

c. Kuesioner dapat diberikan kepada sejumlah subyek sekaligus dalam waktu 

yang relatif singkat. 

d. Mempermudah dalam mengolah data. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Maksud dari instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data. 

Dari semua data yang terkumpul akan membuktikan bahwa benar atau tidaknya 

hipotesis yang diajukan. Benar tidaknya data yang terkumpul tergantung dari baik 

tidaknya instrumen. Dalam penelitian ini digunakan kuesioner sebagai pengumpul 

data. Selanjutnya untuk mengetahui bahwa kuesioner itu baik atau tidak perlu 

diadakan uji coba atau try out. 

Variabel dalam penelitian ini meliputi: Lingkungan Keluarga, Lingkungan 

Sekolah, Lingkungan masyarakat, dan Prestasi Belajar siswa. Lingkungan 

Keluarga meliputi: peran serta orang tua dalam mengarahkan anaknya 

memanfaatkan waktu untuk belajar, memotivasi, dan menyediakan sarana belajar. 

Lingkungan Sekolah meliputi: relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 

gedung, metode belajar dan tugas rumah. Lingkungan masyarakat meliputi: 

kondisi dan situasi masyarakat tempat tinggal siswa. Prestasi Belajar siswa dalam 
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penelitian ini terbatas pada nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan 

belajar selama setengah semester Tahun Pelajaran2011/2012, sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Langkah-langkah yang perlu diambil dalam penyusunan 

adalah menentukan obyek yang diukur, menentukan aspek-aspek yang hendak 

diukur, membuat kisi-kisi kuesioner, membuat scoring atau penilaian dari setiap 

item dengan skala Likert, dan mengadakan uji coba (try out).  

Adapun kisi-kisi yang akan diberikan pada responden adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator 
Butir 

soal 

Jumlah 

butir 

1. Lingkungan 

Keluarga 

Keadaan sekitar rumah 

 Gangguan suara elektronik 

 Gangguan suara non 

elektronik 

 

1,2 

3,4 
4 

Keadaan bangunan rumah 

fasilitas belajar di rumah 

 Kesegaran ruangan 

 Fasilitas dan buku-buku 

 

 

5,6 

7,8 

4 

Suasana rumah 

 Penerangan lampu 

 Kebersihan ruangan 

 

9,10 

11,12 

4 

Perhatian orang tua 

 Keteraturan belajar 

 Waktu belajar 

 

13,14 

15,16 

4 

2. Lingkungan 

Sekolah 

Keadaan sekitar sekolah 

 Halaman sekolah 

 Tetangga sekolah 

 

17,18 

19,20 

4 

Keadaan gedung sekolah dan 

fasilitas sekolah 

 Gedung sekolah 

 Ruangan kelas 

 Fasilitas umum 

 

 

21,22 

23,24 

25,26 

6 

Suasana sekolah 

 Suara kelas sebelah 

 Riuh-rendah kelas 

 

27,28 

29,30 

4 

Kebiasaan guru dalam 

mengajar 

 

 
4 
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 Metode pembelajaran 

 Karakteristik guru 

31,32 

33,34 

Perpustakaan 

 Fasilitas perpustakaan 

 Kegiatan perpustakaan 

 

35,36 

37,38 

4 

3. Lingkungan 

masyarakat 

Keadaan masyarakat sekitar 

rumah 

 Halaman rumah 

 Tetangga rumah 

 

 

39,40 

41,42 

4 

Kebiasaan teman belajar 

 Belajar bersama 

 Bermain dan belajar 

 

43,44 

45,46 

4 

Suasana masyarakat sekitar 

rumah 

 Suara kendaraan 

 Suara tetangga 

 

 

47,48 

49,50 

4 

  Jumlah 50 
(Sumber: Data yang diolah, 2011) 

 

Skor Skala Likert (Sugiyono, 2007) yang diberikan untuk tiap-tiap 

pernyataan adalah 5 untuk pernyataan sangat setuju, 4 untuk pernyataan setuju, 3 

untuk penyataan netral, 2 untuk pernyataan tidak setuju, dan 1 untuk pernyataan 

sangat tidak setuju. 

Instrumen penelitian yang digunakan, terlebih dahulu diujicobakan sebagai 

alat ukur untuk mengambil data penelitian. Uji coba dimaksudkan untuk 

mendapatkan instrumen yang baik dan merupakan asumsi klasik data, sehingga 

dapat menjaring data untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan. Agar 

instrumen yang dipergunakan dapat berfungsi dengan baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan hasilnya, maka instrumennya harus valid dan reliabel. Uji 

coba dalam penelitian ini dilakukan terhadap 200 orang Siswa Kelas XI SMK se-

Kabupaten Sleman yang diambil sebagai sampel penelitian. Ujicoba dilakukan 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen yang analisisnya 

menggunakan bantuan program komputer SPSS v16 (2007). 
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1. Validitas Instrumen 

Untuk menguji apakah daftar instrumen yang dibuat berdasarkan 

indikator-indikator yang ada dalam tiap variabel penelitian, baik itu untuk variabel 

bebas ataupun untuk variabel terikat, sahih (valid) dan andal (reliabel) bila 

digunakan sebagai alat/instrumen pengumpul data penelitian, maka digunakan dua 

alat uji, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Definisi validitas tes atau validitas 

alat ukur yang sudah klasik adalah sejauh mana tes itu mengukur apa yang 

dimaksud untuk diukur. Jadi validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat 

fungsi mengukurnya suatu tes, atau derajat kecermatan ukurnya suatu tes. Untuk 

mengkaji validitas alat ukur, yaitu sejauh mana alat ukur itu mengukur apa yang 

dimaksudkan untuk diukur, secara konvensional, penelitian ini menggunakan 

aspek dari arah rekaan teoritis (construct) atribut yang diukur. Penelitian ini 

menggunakan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 

variabel untuk mengukur vailiditas. Dalam hal ini, korelasi dari masing-masing 

skor dari item pertanyaan dengan skor total dari konstruk atau variabel yang 

berkaitan.  

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung korelasi antara suatu 

item dengan skor total dari variabel adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

r   = nilai koefisien antara X dan Y 

X  = skor butir pertanyaan/item 

})(.}.{)(.{

)).(()(
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Y = skor total variabel 

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel untuk N = 30 dan taraf kesalahan (α) 5%, diperoleh r tabel = 0,361. Untuk 

menguji apakah masing-masing indikator yang digunakan valid atau tidak, dapat 

pula dilakukan dengan membandingkan tampilan output pada kolom Corrected 

Item-Total Correlation dengan nilai r tabel sebesar 0,361. 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan 

alat tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf keajegan (konsistensi) 

skor yang diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan alat yang sama, atau 

diukur dengan alat yang setara pada kondisi yang berbeda. Dalam arti yang paling 

luas reliabilitas alat ukur menunjukkan kepada sejauh mana perbedaan-perbedaan 

skor perolehan itu mencerminkan perbedaan-perbedaan atribut yang sebenarnya 

(Imam Ghozali, 2010). 

Penelitian ini menggunakan formula koefisien Alpha untuk melakukan 

estimasi reliabilitas. Teknik ini menggunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 

2007): 

 

Keterangan: 

α   = reliabilitas instrumen 

k  = jumlah kuesioner 

Σ si  = jumlah varian butir 

2

2

1
1 t

i
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k
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st  = varian total 

Hasil dari perhitungan tersebut, suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel jika nilai alpha yang dihasilkan memberikan nilai alpha > 0,60 (Imam 

Ghozali, 2010). 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik ini sebagai alat menguaraikan data, mengolah data yang sudah 

terkumpul dari hasil penelitian. Dengan kata lain teknik analisis data adalah suatu 

cara yang ditempuh untuk mengolah data yang didapat dari suatu penelitian 

dengan prosedur ilmiah. Ada beberapa macam analisa data, diantaranya menurut 

Suharsimi Arikunto adalah dengan Uji Pearson product moment. 

Uji Pearson product moment digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel penelitian, yaitu Lingkungan Keluarga, dan Lingkungan 

Sekolah, mempunyai hubungan atau tidak dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI 

Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman. Untuk 

mengetahui hal tersebut, variabel-variabel tersebut harus diuji dengan 

menggunakan Uji korelasi Pearson product moment pada taraf signifikansi 0.05. 

Jika r-hitung (r hasil analisis) bertaraf signifikansi  (p) lebih kecil atau sama 

dengan 0.05, berarti hubungan variabel-variabel tersebut adalah hubungan 

pengaruh yang kuat. Jika r-hitung bertaraf signifikansi (p) lebih besar atau sama 

dengan 0.05, berarti hubungan variabel-variabel tersebut adalah hubungan 

pengaruh yang lemah. 
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Tabel 3. Interpretasi Keeratan HubunganVariabel Bebas dengan Variabel Terikat 

Korelasi (R) Kategori Interpretasi 

0,00 Tidak ada Tidak ada hubungan antar variabel 

0,01 – 0,20 Sangat rendah Keeratan hubungan antar variabel sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah Keeratan hubungan antar variabel  rendah 

0,41 – 0,60 Sedang Keeratan hubungan antar variabel sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi Keeratan hubungan antar variabel tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi Keeratan hubungan antar variabel sangat tinggi 

(Sumber: Imam Ghozali, 2010) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, dan Lingkungan Masyarakat, dengan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman. Oleh karenanya analisis data dan pembahasan difokuskan 

pada deskripsi variabel penelitian melalui uji frekuensi (persentase) dan uji 

statistik korelasi linier berganda (statistical multiple linear regression).  

Analisis didasarkan pada data yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 200 responden siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik 

Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman yang dipilih melalui metode Proportionate 

Random Sampling (Sugiyono, 2007:64). Proportionate berarti proporsi, dan 

random sampling berarti pengambilan sampel secara acak. Dari definisi tersebut 

didapat kesimpulan bahwa  Proportionate Random Sampling berarti pengambilan 

sampel secara acak dengan proporsi menurut tingkatan. Kuesioner yang dibagikan 

kepada responden berisi tentang daftar pertanyaan untuk mengetahui hubungan 

antara lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat, 

dengan prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK 

se-Kabupaten Sleman. Kuesioner disajikan dalam kuesioner tertutup, sehingga 

responden cukup memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan 

dengan cara mencentang jawaban yang sesuai. 
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A. Deskripsi Data 

Untuk mengetahui hubungan Lingkungan Keluarga, Lingkungan 

Sekolah, dan Lingkungan Masyarakat, dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas 

XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman, digunakan 

kuesioner tertutup dengan pilihan jawaban a,b,c,d dimana responden cukup 

memilih salah satu alternatif jawaban dan kemudian diskor dengan Skala 

Likert  (Azwar, Saifudin, 2007) berturutan: 4, 3, 2, dan 1. Mengingat 

kuesioner variabel-variabel Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, dan 

Lingkungan Masyarakat pada Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik 

Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman merupakan kuesioner persepsi 

responden sehingga dipandang perlu dilakukan pengujian insrumen 

(kuesioner) guna keabsahan (kesahihan) butir-butir pertanyaan, yaitu dengan 

uji validitas (disebut juga uji keabsahan butir) dan uji reliabilitas (disebut juga 

uji keabsahan butir-butir). Semakin banyak responden, maka akan semakin 

valid, begitu pula semakin banyak butir maka akan semakin reliabel. 

1. Hasil Uji Kuesioner Penelitian 

a. Hasil Uji Validitas 

Tahapan pengujian validitas kuesioner merupakan pengukuran data 

dari hasil kuesioner yang telah diuji-cobakan (try-out) kepada responden 

sebanyak 30 orang. Data dari kuesioner tersebut disusun dan diuji 

validitasnya, apakah data tersebut valid (reliabel) atau tidak valid (tidak 

reliabel). Apabila terdapat data yang tidak valid, maka data tersebut 

diulang apakah jawabannya sesuai dengan yang ada di lapangan atau butir-
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butir dalam kuesioner tersebut mengikuti petunjuk yang telah ditetapkan. 

Berikut adalah tahapan dalam melakukan pengujian validitas: 

1) Menentukan nilai r tabel. 

Dari tabel r untuk korelasi Pearson product moment untuk n = 30 dan taraf 

kesalahan ( ) = 0.05 didapat nilai r tabel = 0.361. Selanjutnya angka 0.361 

akan dipakai sebagai uji validasi terhadap butir-butir kuesioner. 

2) Mencari r hitung. 

Untuk mencari r hitung dari semua butir kuesioner ditunjukkan pada 

kolom Tabel 4.1.  

3) Pengambilan keputusan. 

Dasar dalam pengambilan menentukan butir kuesioner tersebut valid atau 

tidak valid adalah sebagai berikut: 

a) Data valid apabila r hasil > 0.361 dan r hasil signifikan. 

b) Data tidak valid apabila r hasil ≤ 0.361 dan r hasil tidak signifikan.  

Dari pengolahan data diperoleh korelasi Pearson product moment 

masing-masing butir kuesioner sebagai berikut: 

     Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kuesioner 

No. r hitung p r tabel validitas 
 

No. r hitung p r tabel validitas 

1 0.485 0.007 0.361 Valid 
 

26 0.709 0.000 0.361 Valid 

2 0.756 0.000 0.361 Valid 
 

27 0.434 0.017 0.361 Valid 

3 0.544 0.002 0.361 Valid 
 

28 0.564 0.001 0.361 Valid 

4 0.621 0.000 0.361 Valid 
 

29 0.672 0.000 0.361 Valid 

5 0.895 0.000 0.361 Valid 
 

30 0.667 0.000 0.361 Valid 

6 0.448 0.013 0.361 Valid 
 

31 0.689 0.000 0.361 Valid 

7 0.581 0.001 0.361 Valid 
 

32 0.381 0.038 0.361 Valid 

8 0.728 0.000 0.361 Valid 
 

33 0.728 0.000 0.361 Valid 

9 0.628 0.000 0.361 Valid 
 

34 0.676 0.000 0.361 Valid 

10 0.946 0.000 0.361 Valid 
 

35 0.505 0.004 0.361 Valid 
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11 0.677 0.000 0.361 Valid 
 

36 0.710 0.000 0.361 Valid 

12 0.763 0.000 0.361 Valid 
 

37 0.475 0.008 0.361 Valid 

13 0.519 0.003 0.361 Valid 
 

38 0.678 0.000 0.361 Valid 

14 0.793 0.000 0.361 Valid 
 

39 0.667 0.000 0.361 Valid 

15 0.668 0.000 0.361 Valid 
 

40 0.700 0.000 0.361 Valid 

16 0.674 0.000 0.361 Valid 
 

41 0.601 0.000 0.361 Valid 

17 0.760 0.000 0.361 Valid 
 

42 0.768 0.000 0.361 Valid 

18 0.649 0.000 0.361 Valid 
 

43 0.621 0.000 0.361 Valid 

19 0.532 0.002 0.361 Valid 
 

44 0.553 0.002 0.361 Valid 

20 0.808 0.000 0.361 Valid 
 

45 0.579 0.001 0.361 Valid 

21 0.691 0.000 0.361 Valid 
 

46 0.755 0.000 0.361 Valid 

22 0.699 0.000 0.361 Valid 
 

47 0.684 0.000 0.361 Valid 

23 0.600 0.000 0.361 Valid 
 

48 0.736 0.000 0.361 Valid 

24 0.574 0.001 0.361 Valid 
 

49 0.716 0.000 0.361 Valid 

25 0.468 0.009 0.361 Valid 
 

50 0.389 0.034 0.361 Valid 

(Sumber: Data primer yang diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4. di atas dapat disimpulkan bahwa dari 50 butir 

kuesioner variabel-variabel Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, dan 

Lingkungan Masyarakat pada Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik 

Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman, setelah hasilnya dianalisis dengan 

bantuan program SPSS v16 (2007), maka semua 50 butir kuesioner tersebut, 

karena memiliki nilai korelasi 0.361 ke atas, dan tidak ada butir yang invalid 

(gugur). 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa suatu alat (instrumen) 

pengumpulan data dikatakan baik jika instrumen yang digunakan dapat 

dipercaya. Kriteria yang digunakan guna mengetahui tingkat reliabilitas 

adalah besarnya nilai Cronbach Alpha. Nilai Cronbach Alpha antara 0.60 

sampai dengan 1 dikatagorikan reliabilitas tinggi. Nilai Cronbach Alpha 

Kurang dari 0.60 dikatagorikan kurang reliabel. 
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       Berdasarkan perhitungan Cronbach Alpha dengan bantuan program 

SPSS v16 (2007) diketahui hasil pengujian reliabilitas terhadap seluruh 

butir kuesioner variabel-variabel Lingkungan Keluarga, Lingkungan 

Sekolah, dan Lingkungan Masyarakat pada Siswa Kelas XI Jurusan 

Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman diperoleh nilai 

Cronbach Alpha ( ) sebagai berikut:  

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

Variable Cronbach's Alpha N of Butirs Reliability 

Lingkungan Keluarga 0.921 16 Reliable 

Lingkungan Sekolah 0.926 22 Reliable 

Lingkungan Masyarakat 0.875 12 Reliable 

(Sumber: Data primer yang diolah) 

 

  Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner variabel-variabel 

Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, dan Lingkungan Masyarakat 

pada Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman telah memenuhi syarat reliabilitas atau dengan kata lain 

bahwa tingkat realibilitas kuesioner-kuesioner tersebut reliabel sebagai 

instrumen penelitian. 

2. Hasil Statistik Deskriptif 

Berdasarkan variabel-variabel Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, 

Lingkungan Masyarakat, dan Prestasi Belajar pada Siswa Kelas XI Jurusan 

Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman yang diolah dengan 

menggunakan program SPSS v16, diperoleh hasil statistik deskriptif sebagai 

berikut: 
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Tabel 6. Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Lingkungan Keluarga 200 1.63 3.31 2.5046 .39724 

Lingkungan Sekolah 200 1.59 3.36 2.5545 .38470 

Lingkungan Masyarakat 200 1.50 3.33 2.4701 .42809 

Prestasi Belajar 200 62.54 84.35 75.1409 6.18917 

(Sumber: Data primer yang diolah) 

 

a. Lingkungan Keluarga 

       Dari tabel statistik di atas dapat diketahui bahwa besarnya skor 

Lingkungan Keluarga berkisar antara 1,63 sampai dengan 3,31, dengan rata-

rata sebesar 2,5046 dan standar deviasi 0,39724. 

          Tabel 7. Hasil Statistik Frekuensi: Lingkungan Keluarga 

  Frequency Percent Category 

Valid 1.63-1.91 14 7 Sangat Rendah 

1.92-2.30 44 22 Rendah 

2.31-2.70 82 41 Sedang 

2.71-3.10 44 22 Tinggi 

3.11-3.31 16 8 Sangat Tinggi 

Total 200 100  

 (Sumber:  Data primer yang diolah) 

     Skor variabel Lingkungan Keluarga berkategori Sangat Tinggi 8%, 

Tinggi 22%, Sedang 41%, Rendah 22%, dan Sangat Rendah 7%. 

 

b. Lingkungan Sekolah 

           Dari tabel statistik di atas dapat diketahui bahwa besarnya skor 

Lingkungan Sekolah berkisar antara 1,59 sampai dengan 3,36, dengan 

rata-rata sebesar 2,5545 dan standar deviasi 0,38470. 

            Tabel 8.Hasil Statistik Frekuensi: Lingkungan Sekolah 

  Frequency Percent Category 

Valid 1.59-1.98 14 7 Sangat Rendah 

1.99-2.36 42 21 Rendah 

2.37-2.75 78 39 Sedang 
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2.76-3.13 54 27 Tinggi 

3.14-3.36 12 6 Sangat Tinggi 

Total 200 100  

 (Sumber:  Data primer yang diolah) 

    Skor variabel Lingkungan Sekolah berkategori Sangat Tinggi 6%, 

Tinggi 27%, Sedang 39%, Rendah 21%, dan Sangat Rendah 7%. 

 

c. Lingkungan Masyarakat 

Dari tabel statistik di atas dapat diketahui bahwa besarnya skor 

Lingkungan Masyarakat berkisar antara 1,50 sampai dengan 3,33, dengan 

rata-rata sebesar 2,4701 dan standar deviasi 0,42809. 

Tabel 9. Hasil Statistik Frekuensi: Lingkungan Masyarakat 

  Frequency Percent Category 

Valid 1.50-1.83 6 3 Sangat Rendah 

1.84-2.26 72 36 Rendah 

2.27-2.68 54 27 Sedang 

2.69-3.11 50 25 Tinggi 

3.12-3.33 18 9 Sangat Tinggi 

Total 200 100  

(Sumber:  Data primer yang diolah) 

Skor variabel Lingkungan Masyarakat berkategori Sangat Tinggi 9%, 

Tinggi 25%, Sedang 27%, Rendah 36%, dan Sangat Rendah 3%. 

 

d. Prestasi Belajar 

Dari tabel statistik di atas dapat diketahui bahwa besarnya skor Prestasi 

Belajar berkisar antara 62,54 sampai dengan 84,35, dengan rata-rata sebesar 

75,1409 dan standar deviasi 6,18917. 
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   Tabel 10. Hasil Statistik Frekuensi:Prestasi Belajar 

  Frequency Percent Category 

Valid 62.54-69.81 46 23 Cukup 

69.82-77.08 72 36 Cukup Baik 

77.09-84.35 82 41 Baik 

Total 200 100  

 (Sumber:  Data primer yang diolah) 

Skor variabel Prestasi Belajar berkategori Baik 41%, Cukup Baik 36%, 

dan Cukup 23%. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ada 4 (empat). Hipotesis 

pertama, kedua, dan ketiga menguji hubungan masing-masing variabel bebas 

dengan variabel terikat, sedangkan hipotesis keempat menguji hubungan variabel 

bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat. Adapun hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif 

SMK se-Kabupaten Sleman. 

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara lingkungan sekolah 

dengan prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif 

SMK se-Kabupaten Sleman. 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara lingkungan masyarakat 

dengan prestasi belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif 

SMK se-Kabupaten Sleman. 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 

variabel terikat mempunyai hubungan korelasi atau tidak. Untuk 
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mengetahui hal tersebut, kedua variabel harus diuji dengan menggunakan 

Uji r pada taraf signifikansi 0,05. Jika r hitung (r hasil analisis) bertaraf 

signifikansi  lebih kecil atau sama dengan 0,05, berarti hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat adalah hubungan kuat. Jika r hitung  bertaraf 

signifikansi  lebih besar atau sama dengan 0,05, berarti hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat adalah hubungan lemah. 

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi 
  Lingkungan 

Keluarga 
Lingkungan 

Sekolah 
Lingkungan 
Masyarakat 

Prestasi 
Belajar 

Pearson 
Correlation 

.391
**
 .556

**
 .249

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .012 

N 200 200 200 

(Sumber:  Data primer yang diolah) 

 

Dari hasil analisis uji korelasi hubungan antara  Lingkungan Keluarga dan 

Prestasi Belajar menunjukan angka r hitung sebesar 0,391 dan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05, berarti hubungan antara variabel Lingkungan Keluarga dan Prestasi 

Belajar adalah kuat dan signifikan, dengan demikian Hipotesis 1 diterima. 

Dari hasil analisis uji korelasi hubungan antara Lingkungan Sekolah dan 

Prestasi Belajar menunjukan angka r hitung sebesar 0,556 dan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05, berarti hubungan antara variabel Lingkungan Sekolah dan Prestasi 

Belajar adalah kuat dan signifikan, dengan demikian Hipotesis 2 diterima. 

Dari hasil analisis uji korelasi hubungan antara Lingkungan Masyarakat 

dan Prestasi Belajar menunjukan angka r hitung sebesar 0,249 dan tingkat 

signifikansi 0,002 < 0,05, berarti hubungan antara variabel Lingkungan 

Masyarakat dan Prestasi Belajar adalah kuat dan signifikan, dengan demikian 

Hipotesis 3 diterima. 
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Membandingkan angka-angka r hitung di atas, maka variabel Lingkungan 

Sekolah memiliki hubungan yang terkuat dan variabel Lingkungan masyarakat 

memiliki hubungan yang terlemah dengan variabel Prestasi Belajar Siswa Kelas 

XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman. 

 

C. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, dan Lingkungan Masyarakat, dengan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman. 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data di atas, dan sesuai tujuan 

penelitian skripsi ini, maka penelitian ini memberikan hasil sebagai berikut: 

1. Lingkungan Keluarga mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman dengan koefisien korelasi sebesar 0,391 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini sesuai dengan pendapat Singgih D. Gunarso 

(1985:9) yang menyatakan bahwa keluarga merupakan sumber pendidikan 

utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia 

diperoleh pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarga sendiri. Sutjipto 

Wirodjojo dalam Dimyati dan Mudjiono (2002) pun menyatakan bahwa 

keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Cara orang tua 

mendidik putera-puterinya akan berpengaruh terhadap belajarnya. Di dalam 

suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak kerasan/betah tinggal di 
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rumah, anak juga dapat belajar dengan baik. (Slameto, 1995). Dengan 

demikian, Lingkungan Keluarga yang semakin baik maka Prestasi Belajar 

siswa pun semakin baik. 

2. Lingkungan Sekolah mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman dengan koefisien korelasi sebesar 0,556 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini sesuai dengan pendapat M. Dalyono (2006: 

59-131) yang menyatakan  bahwa keadaan sekolah tempat belajar turut 

mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode 

mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan 

fasilitas atau perlengkapan di sekolah, pelaksanaan tata tertib sekolah, 

keadaan ruangan, dan jumlah murid per kelas, semua ini mempengaruhi 

keberhasilan siswa. Muhibbin Syah (2002: 173-174) pun menyatakan bahwa 

lingkungan sekolah seperti para guru, staf administrasi, dan teman-teman 

sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Para guru yang 

menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik, memberikan dukungan dan 

motivasi kepada siswa, dan memperlihatkan teladan yang baik, serta rajin 

khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi dapat 

menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. Keadaan 

gedung sekolah dan letaknya serta alat-alat belajar juga turut menentukan 

keberhasilan belajar siswa. Dengan demikian, Lingkungan Sekolah yang 

semakin baik maka Prestasi Belajar siswa pun semakin baik. 
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3. Lingkungan Masyarakat mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman dengan koefisien korelasi sebesar 0,249 dan tingkat 

signifikansi 0,012 < 0,05. Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Syaodih 

Sukmadinata (2004: 162-130), yang menyatakan bahwa Lingkungan 

Masyarakatdi mana warganya memiliki latar belakang pendidikan yang 

cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-sumber belajar di 

dalamnya akan memberikan pengaruh positif terhadap semangat dan 

perkembangan belajar siswa. Dengan demikian, Lingkungan Masyarakat 

yang semakin baik maka Prestasi Belajar siswa pun semakin baik. 

Apabila nilai-nilai koefisien korelasi antara variabel bebas dengan 

variabel terikat diperbandingkan, maka dalam penelitian ini dapat ditemukan 

bahwa hubungan Lingkungan Sekolah dengan Prestasi Belajar Siswa 

merupakan hubungan terkuat, dan hubungan Lingkungan Masyarakat dengan 

Prestasi Belajar Siswa merupakan hubungan terlemah. Semakin besar angka 

koefisien korelasi, berarti semakin baik model korelasi tersebut karena 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat secara lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data hubungan Lingkungan Keluarga, 

Lingkungan Sekolah, dan Lingkungan Masyarakat, dengan prestasi Belajar secara 

parsial maupun secara simultan pada Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik 

Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan Keluarga berhubungan positif dan signifikan dengan prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,391 dengan probabilitas tingkat kesalahan 

sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yang 

diharapkan (< 0,05). Keluarga merupakan sumber pendidikan utama, 

karena pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh 

pertama-tama dari orang tua dan keluarga sendiri. 

2. Lingkungan Sekolah berhubungan positif dan signifikan dengan prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,556 dengan probabilitas tingkat kesalahan 

sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yang 

diharapkan (< 0,05). Keadaan sekolah turut mempengaruhi tingkat 
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keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 

kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan 

disekolah, pelaksanaan tata tertip sekolah, keadaan ruangan dan jumlah 

murid per kelas, semua ini mempengaruhi keberhasilan siswa.  

3. Lingkungan Masyarakat berhubungan positif dan signifikan dengan 

prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK 

se-Kabupaten Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,249 dengan probabilitas tingkat kesalahan 

sebesar 0,012 lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yang 

diharapkan (< 0,05). Lingkungan Masyarakat dimana warganya memiliki 

latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga 

pendidikan dan sumber-sumber belajar di dalamnya akan memberikan 

pengaruh positif terhadap semangat dan perkembangan belajar siswa. 

Dengan demikian, Lingkungan Masyarakat yang semakin baik maka 

Prestasi Belajar siswa pun semakin baik. 

4. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment diperoleh 

kesimpulan bahwa Lingkungan Sekolah memiliki hubungan yang terkuat 

dan Lingkungan masyarakat memiliki hubungan yang terlemah dengan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK 

se-Kabupaten Sleman. Semakin besar angka koefisien korelasi, berarti 

semakin baik model korelasi tersebut karena variabel bebas dapat 

menjelaskan variabel terikat secara lebih baik. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini tentu mempunyai keterbatasan antara 

lain:  

1. Variabel yang memengaruhi Prestasi Belajar hanya diwakili oleh tiga buah 

variabel bebas, sedangkan masih ada variabel-variabel lain yang dapat 

lebih signifikan hubungannya dengan Prestasi Belajar. 

2. Periode pengamatan relatif pendek yaitu hanya 1 semester yaitu Semester I 

Tahun Ajaran 2011/2012. 

 

C. Implikasi 

            Beberapa implikasi dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Lingkungan Keluarga Siswa Kelas XI Tahun Ajaran 2011/2012 Jurusan 

Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman berhubungan 

positif dengan Prestasi Belajar. Hal ini memberikan implikasi bahwa 

keadaan sekitar rumah, keadaan bangunan rumah dan fasilitas belajar 

siswa di rumah, serta suasana rumah, secara praktis selalu dijaga dengan 

baik, termasuk perhatian orang tua karena pengaruh lingkungan keluarga 

ini cukup besar terhadap prestasi belajar siswa. Semakin baik Lingkungan 

Keluarga maka semakin baik pula Prestasi Belajar siswa. 

2. Lingkungan Sekolah Siswa Kelas XI Tahun Ajaran 2011/2012 Jurusan 

Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman berhubungan 

positif dengan Prestasi Belajar. Meskipun Lingkungan Sekolah yang ada 

sekarang sudah cukup baik, namun keadaan sekitar sekolah, keadaan 
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gedung sekolah dan fasilitas sekolah, suasana sekolah, kebiasaan guru 

dalam mengajar, dan kondisi perpustakaan secara praktis diupayakan 

menjadi lebih baik, agar semakin mendukung terhadap prestasi belajar 

siswa. Semakin baik Lingkungan Sekolah maka semakin baik pula Prestasi 

Belajar. 

3. Lingkungan Masyarakat berhubungan positif dengan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI Tahun Ajaran 2011/2012 Jurusan Teknik Mekanik 

Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman. Hal ini memberikan implikasi 

bahwa keadaan masyarakat sekitar rumah, kebiasaan teman belajar di 

rumah, dan suasana masyarakat di lingkungan sekitar rumah secara praktis 

diupayakan kondusif, aman, dan diperhatikan dengan baik. Semakin baik 

Lingkungan Masyarakat maka semakin baik pula Prestasi Belajar siswa. 

 

D. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan adalah: 

1. Bagi guru disarankan untuk memperhatikan Lingkungan Sekolah, karena 

variabel tersebut dalam penelitian ini memberikan kontribusi yang paling 

signifikan terhadap Prestasi Belajar siswa. 

2. Penelitian selanjutnya hendaknya untuk menambahkan pengamatan 

terhadap lingkungan sosial, agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang ada 

pada lingkungan sosial karena diperkirakan mempengaruhi Prestasi 
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Belajar, seperti motivasi siswa, minat siswa, metode pembelajaran, dan 

lain-lain.  
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LAMPIRAN 



BerilahTanda (X) SetiapPertanyaaanDibawahiniSesuaiPilihanAnda 

 
Contoh:  Alasanmengapaandamemilihjurusanteknikotomotif... 

  a.    Tidaksukadenganbidangotomotif 

  b.    Sukadenganbidangotomotif 

  c.     Sangatsukadenganbidangotomotif 

d.    Sukasekalidenganbidangotomotif 

 

 
 

Variabel 

 

Indikator 

 

Soal 

Lingkungan 

Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaansekitarrumah 

Gangguansuaraelektronik 

Gangguan non elektronik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apakahsaatbelajar di rumahsaudaramerasatergangguolehsuaratape 

recorder, CD, VCD yang sedangdiputar ? 

    a. Tidakterganggu 

    b. Sedikitterganggu 

    c. Cukupterganggu 

    d. Sangattergangu 

 

2. Apakahsaatbelajar dirumahsaudaratergangguolehsuaratelevisi yang 

sedangditontonanggotakeluarga yang lain ? 

 a. Tidakterganggu 

    b. Sedikitterganggu 

    c. Cukupterganggu 

    d. Sangatterganggu 

 

 3. Apakahdalambelajar di rumahsaudaratergangguolehsuarabalita? 

(adik, keponakan, sepupudll) 

a. Tidakterganggu 

    b. Sedikitterganggu 

    c. Cukupterganggu 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaanbangunanrumahfasilitasbelajar di 

rumah 

Kesegaranruangan 

Fasilitasdanbuku-buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    d. Sangatterganggu 

 

 4. Apakahdalambelajar 

dirumahsaudaratergangguolehkeributansuaraanggotakeluarga yang 

lain ? 

a. Tidakterganggu 

 b. Sedikitterganggu 

  c. Cukupterganggu 

 d. Sangatterganggu 

 

 

 

5. Apakahhalaman disekitarruangbelajarsaudarabanyakpepohonan ? 

    a. Sangatbanyak 

    b. Cukupbanyak 

    c. Sedikit 

    d. Tidakada 

 

6. Apakahventilasiudararuanganbelajar di rumahsaudaramemadai? 

    a. Sangatmemadai 

    b. Cukupmemadai 

    c. Sedikitmemadai 

    d. Tidakmemadai 

 

7. Apakahsaudaramempunyaialatbelajarseperti: alattulis, penggaris, 

penghapus, kalkulatordanmejabelajar? 

    a. Sangatlengkap 

    b. Cukuplengkap 

    c. Kuranglengkap 

    d. Tidaklengkapsamasekali 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasanarumah 

Peneranganlampu 

 Kebersiharuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Di sampingbukupaketpelajaran, apakahsaudaramempunyaibuku-

bukubacaantambahanuntukmenunjangbelajar? 

 a. Punyalengkap, bahkanbuku-

bukupenunjangbelajarpunyalebihdarisatu 

    b. Punyalengkap 

    c. Punya, tetapitidaklengkap 

    d. Tidakpunyasamasekali 

 

 

9. Ketikabelajarlampuapa yang andagunakan? 

 a. Lampulistrik (PLN) 

    b. Lampupetromag 

 c. Lamputeplok 

d. Lampulilin 

 

10. Apakahpenerangan di ruangbelajarrumahsaudaraterang? 

      a. Sangatterang 

      b. Cukupterang 

      c. Sedikitterang 

      d. Tidakterang 

 

 

11. Apakahmejabelajarsaudaraselalubersihdarikotoran? 

      a. Selalubersih 

      b. cukupbersih 

      c. Sedikitbersih 

      d. Kurangbersih 

 

12. Apakahruangbelajarsaudara di rumahbersih ? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatian orang tua 

Keteraturanbelajar 

Waktubelajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      a. Sangatbersih 

      b. Cukupbersih 

      c. Kurangbersih 

      d. Tidakbersih 

 

 

13. Apakahsaudarabelajarpagihariantarapukul 03.00-05.00 ? 

      a. Selalu 

      b. Sering 

      c. Kadang-kadang 

      d. Tidakpernah 

 

14. Apakahsaudarabelajarmalamharisekitarpukul 19.00-22.00 ? 

a. Selalu 

      b. Sering 

      c. Kadang-kadang 

      d. Tidakpernah 

 

15. Apakahtugassekolahatau PR saudaraselesaikansetiapselesaisekolah? 

      a. Selaludilakukan 

b. Dilakukan 

      c. Kadang-kadangdilakukan 

      d. Tidakpernahdilakukan 

 

16. Apakah orang tuasaudaraselalumenegursaudara, 

apabilasaudaratidakbelajar? 

       a. Selalumenegur 

       b. Menegur 

       c. Kadang-kadangmenegur 

       d. Tidakmenegur 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LingkunganSekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaansekitarsekolah 

Halamansekitarsekolah 

Tetanggasekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. Apakahhalamansekolahsaudarabersih? 

      b. Sangatbersih 

      c. Cukupbersih 

      d. Sedikitbersih 

      e. Tidakbersih 

 

18. Apakahhalamansekolahsaudaraindah? 

      a. Indah sekali 

      b. Cukupindah 

      c. Kurangindah 

      d. Tidakindah 

 

19. 

Apakahwargasekitarsekolahtidakmengganggukegiatanbelajarsaudar

a? 

      a. Tidakmengganggu 

      b. Sedikitmengganggu 

      c. Cukupmengganggu 

      d. Mengganggusekali 

 

20. Apakahsekolahsaudarajauhdaripasar? 

      a. Sangatjauh 

      b. Cukupjauh 

      c. Cukupdekat 

      d. Sangatdekat 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaangedungsekolahdanfasilitassekola

h 

 Gedungsekolah 

 Ruangankelas 

 Fasilitasumum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21. Gedungsekolahsaudarabersih ? 

      a. Sangatbersih 

      b. Cukupbersih 

      c. Kurangbersih 

      d. Tidakbersih 

 

22. Apakahgedungkelassaudaraseringbocorketikahujan ? 

a. Tidakpernahbocor 

      b. Kadang-kadangbocor 

      c. Seringbocor 

      d. Selalubocor 

 

23. Apakah diruangankelassaudaraterdapatventilasi yang memadai? 

      a. Sangatmemadai 

      b. Cukupmemadai 

      c. Kurangmemadai 

      d. Tidakmemadai 

 

 

24. Apakahpenerangandiruangkelassaudaraterang? 

      a. Sangatterang 

      b. Cukupterang 

      c. Kurangterang 

      d. Tidakterang 

 

25. Apakahjumlahkamarkecilmemadaiuntukseluruhsiswadanguru ? 

      a. Sangatmemadai 

      b. Cukupmemadai 

      c. Kurangmemadai 

      d. Tidakmemadai 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasanasekolah 

Suarakelassebelah 

Riuh-rendahkelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26. Apakahsetiapkelasmemilikitempatsampahdanalat-alatkebersihan 

yang lain? 

a. Tersedia 

      b. Cukuptersedia 

      c. Sedikittersedia 

      d. Tidaktersedia 

 

27. Apakahkelassebelahseringgaduh ? 

  a. Tidakpernahgaduh 

      b. Kadang-kadanggaduh 

      c. Seringgaduh 

      d. Selalugaduh 

 

28. Apakahdisekolahsaudaraseringterjadikegaduhan ? 

      a. Tidakpernahgaduh 

      b. Kadang-kadanggaduh 

      c. Seringgaduh 

      d. Selalugaduh 

 

29. Apakahdikelassaudarabanyaksiswa yang seringmembuatkeributan ? 

      a. Tidakada 

      b. Ada tetapisedikit 

      c. Cukupbanyak 

      d. Banyaksekali 

 

30. Apakahkelassaudaratermasukkelas yang gaduh? 

      a. Tidakpernah 

      b. Cukuptenang 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebiasaan guru dalammengajar 

Metodepembelajaran 

Karakteristik guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      c. Kadang-kadanggaduh 

      d. Selalugaduh 

 

31. Apakahsaudaratertarikdengancaramengajarguru ? 

      a. Sangattertarik 

      b. Cukuptertarik 

      c. Kurangtertarik 

      d. Tidaktertarik 

 

32. Apakahsaudaratertarikdenganalat yang digunakanbapak/ibu guru 

ketikamengajar? 

a. Sangattertarik 

      b. Cukuptertarik 

      c. Kurangtertarik 

      d. Tidaktertarik 

 

33. Apakahsaudaradapatmenerimamateripelajaran yang 

disampaikanbapak/ibuguru ? 

      a. Bisamenerima 

      b. Cukupbisamenerima 

      c. Kurangbisamenerima 

      d. Tidakbisamenerima 

 

34. Apakahbapak/ibu guru saudaraselalusabardalammenjelaskanmateri, 

bilamanaadamateri yang saudarabelumjelas ? 

      a. Sangatsabar 

      b. Cukupsabar 

      c. Kurangsabar 

      d. Tidaksabar 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpustakaan 

Fasilitasperpustakaan 

Gedungperpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35. Apakahdiperpustakaanterdapatinformasitentangotomotif ? 

a. Sangatada 

      b. Cukupada 

      c. Kurangada 

      d. Tidakada 

 

36. Apakah didalamperpustakaansekolahterdapatbuku-buku yang baru? 

      a. Sangatada 

      b. Cukupada 

      c. Kurangada 

      d. Tidakada 

 

 

37. Apakahsirkulasiudaradi perpustakaanbagus? 

     a. Sangatbagus 

     b. Cukupbagus 

     c. Sedikitbagus 

     d. Tidakbagus 

 

38. Apakahsuasanaperpustakaanterasanyamansaatsiswamembacabuku? 

      a. Sangatnyaman 

      b. Cukupnyaman 

      c. Sedikitnyaman 

      d. Tidaknyaman 

 

39. Apabilabelajar di rumah, apakahsaudaramerasaterganggutetangga 

yang sering main kerumah? 

a.Tidakterganggu 

      b. Sedikitterganggu 

      c. Cukupterganggu 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkunganmasyarakat 

 

 

 

 

 

Keadaanmasyarakatsekitarrumah 

Halamanrumah 

Tetanggarumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      d. Sangatterganggu 

 

40. Apakahbautidaksedapdi 

lingkunganmasyarakatsekitarmengganggubelajarsaudara? 

a.Tidakmengganggu 

      b. Sedikitmengganggu 

      c. Cukupmengganggu 

      d. Sangatmengganggu 

 

41. Apakah dirumahsaudaraseringmendengarkeributanantartetangga? 

      a. Tidakpernahmendengar 

      b. Sedikitmendengar 

      c. Kadang-kadangmendengar 

      d. Seringmendengar 

 

42. Keributan yang terjadi di 

tetanggaapakahmengganggukonsentrasibelajarsaudara? 

a.Tidakmengganggu 

      b. Sedikitmengganggu 

      c. Cukupmengganggu 

      d. Sangatmengganggu 

 

 

 

 

43. SehabispulangSekolah, 

apakahsaudaraselalumelakukankegiatanbelajardenganteman ? 

      a. Selalubelajarbersama 

      b. Kadang-kadangbelajarbersama 

      c. Ketikahanyaada PR saja 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebiasaantemanbelajar 

Belajarbersama 

Bermaindanbelajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      d. Tidakpernah 

 

 44. Ketikaada PR apakahsaudaraseringmendiskusikandenganteman ? 

      a. Selalumendiskusikan 

      b. Kadang-kadangmendiskusikan 

      c. Tidakpernahmendiskusikan 

      d. Samasekalitidakpernah 

 

45. Apakahsaudarapernahmencaritugas-tugasdari internet? 

      a. Pernah 

      b. Kadang-kadang 

c. Tidakpernah 

      d. Belumpernah 

 

46.  Apakahketikaseharusnyasaudarabelajartetapipergike internet 

ataugame online? 

a. Pernah 

      b. Kadang-kadang 

      c. Tidakpernah 

      d. Belumpernah 

 

47. Apakahsaudaraterganggudenganjalan didekatrumahsaudara? 

a. Tidaktergangggu 

b. Sedikittergangggu 

 c. Cukupterganggu 

d. Sangattergangggu 

 

48. 

Apakahsaudaramerasaterganggudengansuarakendaraantetanggasaud

ara? 



 

 

 

 

 

 

 

 

Suasanamasyarakatsekitarrumah 

Suarakendaraan 

Suaratetangga 

       a. Tidaktergangggu 

       b. Sedikittergangggu 

       c. Cukupterganggu 

       d. Sangattergangggu 

 

 

 

49. 

Apakahlingkunganrumahsaudaradekatdenganperkumpulananakmu

da yang seringkeluarmalam? 

 a. Sangatjauh 

       b. Cukupjauh 

       c. Dekat 

       d. Cukupdekat 

 

50. Apakahsaudaraterganggudenganperkumpulananakmuda yang 

seringkeluarmalampada jam belajar ? 

        a. Tidakterganggu 

        b. Sedikitterganggu 

        c. Cukupterganggu 

        d. Sangatterganggu 

 
 

 

)*  Saatpengambilan data, indikatordihilangkan 


